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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”
QS. Al-Baqarah [2]: 286

“Kau boleh menangis tapi kembali berdiri, kau boleh terluka tapi hanya
sementara, jangan kau terlalu lama tenggelam, ingat lah masih ada masa
depan”

Hanya Lolongan — Nabila Taqiyyah

"It always seems impossible until it’s done"

(Nelson Mandela)
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ABSTRAK

Hukum Islam pada dasarnya mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia, namun dalam praktiknya masih diperlukan ijtihad untuk menjawab
persoalan yang tidak dijelaskan secara eksplisit oleh Al-Qur’an dan Hadis.
Salah satu konsep penting yang digunakan dalam proses ijtihad adalah al- ‘urf
(adat atau kebiasaan masyarakat), yang dalam sejarahnya telah mendapat
perhatian para ulama usul fikih. Wahbah al-Zuhailt melalui karyanya al-
Tafsir al-Munir menekankan peran al- ‘urf dalam penetapan hukum, terutama
pada isu-isu sosial seperti penyusuan anak, perlakuan terhadap istri, dan
kewajiban jilbab.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian kepustakaan (l/ibrary research). Sumber data primer adalah Al-
Qur’an dan kitab al-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, sedangkan
sumber sekunder berasal dari literatur fikih, usul fikih, serta jurnal-jurnal
ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif-analitis menggunakan pendekatan
tematik (fafsir maudu ) al-FarmawT serta teori usul fikih Wahbah al-Zuhaili.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wahbah al-Zuhailt menafsirkan
al- ‘urf sebagai unsur penting dalam penerapan hukum Islam yang selaras
dengan prinsip kemaslahatan dan keadilan. QS. Al-Bagarah [2]:233
menekankan kesepakatan sosial dalam menentukan upah ibu susuan, QS. Al-
Nisa’ [4]:19 menegaskan keadilan dalam memperlakukan istri, dan QS. Al-
Ahzab [33]:59 menetapkan jilbab sebagai identitas sosial untuk melindungi
perempuan. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Wahbah al-Zuhaili bersifat inklusif, tidak terikat pada satu mazhab, dan
relevan untuk menjawab persoalan sosial kontemporer.

Kata Kunci: Hukum Islam, [jtihad, Al-‘Urf, Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-
Munir
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ABSTRACT

Islamic law fundamentally covers all aspects of human life, yet in
practice, ijtihad remains necessary to address issues not explicitly regulated
by the Qur’an and Hadith. One of the key concepts in this process is al- ‘urf
(custom or societal practice), which has long been discussed by scholars of
usil al-figh. Wahbah al-Zuhaili, through his work al-Tafsir al-Munir,
emphasizes the role of al- ‘urf in legal formulation, particularly concerning
social issues such as child breastfeeding, fair treatment of wives, and the
obligation of the jilbab.

This study employs a qualitative approach with library research
methodology. The primary sources are the Qur’an and Wahbah al-Zuhailt’s
al-Tafsir al-Munir, while secondary sources include works on figh, usil al-
figh, and relevant academic journals. Data collection was conducted through
documentation, analyzed using descriptive-analytical methods with the
thematic exegesis approach (fafsir maudu ‘i) of al-Farmaw1 and Wahbah al-
Zuhailt’s usil al-figh theory.

The findings reveal that Wahbah al-Zuhaili interprets al- ‘urf as a
significant element in applying Islamic law, harmonizing with principles of
justice and public interest. QS. Al-Baqarah [2]:233 emphasizes social
consensus in determining nursing wages, QS. Al-Nisa’ [4]:19 highlights
justice in treating wives, and QS. Al-Ahzab [33]:59 establishes the jilbab as a
social identity for women’s protection. Hence, Wahbah al-Zuhaili’s
interpretation demonstrates inclusivity, independence from any single school
of thought, and relevance for addressing contemporary social issues.

Keywords: Islamic Law, Ijtihad, Al-‘Urf, Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-
Munir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum Islam adalah kumpulan peraturan yang mencakup hukum-hukum
yang mengatur perilaku manusia secara detail. Akan tetapi pada
kenyataannya, Islam telah mencakup semua aspek kehidupan manusia,
namun masyarakat dan tokoh-tokoh agama seperti ulama wusil al-figh masih
merasa ada hal-hal yang perlu disempurnakan melalui proses ijtihad. Hukum-
hukum ini dipahami dan ditemukan melalui sumber-sumber hukum Islam
seperti Al-Qur’an dan Hadis, serta bukti-bukti pendukung lainnya yang
digunakan dalam proses ijtihad. Ijtihad adalah proses yang digunakan oleh
ulama (mujtahid) untuk menemukan dan menetapkan aturan hukum di
bidang-bidang yang tidak secara eksplisit diatur oleh Al-Qur’an dan Hadis.
Mujtahid melakukan ijtihad dengan berbagai cara, namun tidak semua
metode tersebut diterima secara universal.l

Apabila seorang ulama menemukan dalil yang jelas dalam Al-Qur’an atau
sunah, maka ia akan memberikan fatwa berdasarkan dalil tersebut. Namun,
jika tidak ditemukan dalil dalam kedua sumber itu, maka ulama akan mencari
apakah ada kesepakatan (ijma’) dari para ulama terdahulu mengenai
permasalahan tersebut. Jika ijma’ itu ada, maka ia akan berpegang pada ijma’
tersebut dalam menetapkan hukum.

Akan tetapi, jika tidak ditemukan dalil dari al-Qur’an, sunah, maupun
ijmd’, maka ulama akan melakukan ijtthad sendiri dengan menggunakan
metode penggalian hukum (istinbat) tertentu. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa al-Qur’an, sunah, dan ijtihad ulama merupakan tiga unsur

yang saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain

' M. Adib Hamzawi, “’Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia,” Inovatif: Jurnal
Penelitian Pendidikan, Agama Dan Kebudayaan, February 2018, h. 2.
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dalam proses penetapan hukum Islam.? Dengan adanya kompleksitas masalah
sosial yang semakin meningkat memerlukan solusi yang tepat dan efektif.
Tidak cukup hanya menilai sesuatu sebagai benar atau salah, solusi tersebut
juga harus memberikan manfaat bagi masyarakat. Hukum Islam, yang
didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis, harus tetap relevan dengan dunia yang
terus berubah dan kompleks.

Pendiri mazhab-mazhab Islam yang mengembangkan berbagai sumber
hukum yang diperdebatkan (dalil al- mukhtalaf) yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengatasi masalah sosial modern. Di antara sumber-
sumber yang diperdebatkan tersebut adalah adat (kebiasaan) dan Al-'Urf
(praktik yang umum diterima). Studi tentang adat atau A/-'Urf merupakan
bentuk ijtihad para ulama sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan
hukum (istinbat al-hukmi), yang berasal dari Al-Qur'an dan Hadis. Oleh
karena itu, dengan mengkaji adat atau A/-'Urf, kami berharap dapat
memberikan solusi untuk masalah sosial yang mempromosikan kesejahteraan
masyarakat melalui pendekatan yang harmonis dalam pengambilan
keputusan hukum.3

Al-'Urf atau tradisi in1i mengacu pada suatu perilaku atau tindakan yang
sering dilakukan dan diterima oleh sekelompok masyarakat. Perilaku tersebut
telah menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari mereka dan telah terbawa
dalam kehidupan mereka, baik dalam bentuk tindakan maupun ucapan.
Beberapa adat istiadat (A4/-'Urf) yang menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat mengharuskan mujtahid untuk memeriksa apakah ada teks (nash)
yang mengatur hal-hal tersebut, apakah ada teks yang menyelesaikan suatu

kasus atau mengidentifikasi suatu masalah, serta merumuskan dan

2 Muhammad Tahmid Nur, Anita Marwing, and Syamsuddin, Realitas 'Urf Dalam
Reaktualisasi Pembaruan Hukum Islam Di Indonesia (Palopo: Duta Media Publishing,
2020), h. 1

3 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat Dan Urf Sebagai Sumber
Hukum Islam,” Jurnal Lisan AlI-Hal Volume 9, No. 2 (Desember 2015), h. 390.



menerapkan hukum sesuai dengan itu. Adat istiadat (4/-'Urf) dapat diikuti
jika dianggap menguntungkan berdasarkan teks (nash). Namun, hal ini tidak
termasuk adat istiadat yang umum berlaku di masyarakat. Dengan memeriksa
keabsahan suatu masalah yang tidak sesuai atau bahkan menyimpang dari
teks (nash), seorang mujtahid dapat menciptakan landasan hukum.*

Dalam bidang usiil al-figh, istilah A/-'Urf telah banyak dibahas oleh para
ulama terdahulu, namun hingga kini belum ada yang memberikan definisi
yang jelas mengenai istilah A/-'Urfitu sendiri.

Menurut Asy-Syarif ‘Ali bin Muhammad al-Jurjani, sebagaimana
disebutkan dalam karyanya al-Ta'rifat, Al-'Urf dalam terminologi usil al-figh

merujuk pada:

Sl e eyl e 20 o5 6 S
“Al-'Urf adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh jiwa dengan adanya
pengakuan akal dan disambut baik oleh tabi'at.” >

Islam memandang bahwa budaya, tradisi, atau adat yang berkembang di
tengah masyarakat memiliki peran penting dalam pembentukan hukum. Hal
ini tercermin dalam salah satu kaidah figh yang cukup populer, yaitu al- ‘adah
muhakkamah, yang berarti adat dapat dijadikan sebagai dasar dalam
penetapan hukum.®

Pemahaman ini berakar dari kenyataan bahwa pola hidup masyarakat
dibentuk oleh nilai-nilai yang telah mereka yakini sebagai norma dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap individu dalam masyarakat cenderung

bertindak berdasarkan anggapan bahwa tindakannya memiliki nilai tertentu.

4 Asep Dadang Hidayat et al., “Al-‘Urf Islamic Solutions In Facing Plurality From Time
To Time,” International Conference on Islamic Studies (IColS) Vol. 4, No. 1 (June 2023), h.
20.

> Muhammad Furqan and syahrial, “Kedudukan ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Dalam
Mazhab Syafi’1,” Jurnal Al-Nadhair Vol. 1. No.02 (2022), h. 77.

6 Agung Setiyawan, “Budaya Lokal Dalam Perspektif Agama: Legitimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam,” Esensia Vol. XIII No. 2 (July 2012), h. 213.



Oleh karena itu, suatu komunitas pada akhirnya memiliki karakteristik
kehidupan sosial yang khas, yang tumbuh dari nilai-nilai yang mereka hayati
secara kolektif.

Apabila dalam suatu masyarakat terdapat pergeseran perilaku misalnya
meninggalkan praktik yang sebelumnya lazim dilakukan maka hal itu
dipandang sebagai perubahan nilai. Nilai-nilai tersebut yang kemudian
dikenal sebagai adat istiadat, budaya, tradisi, dan sebagainya. Dengan
demikian, kebudayaan dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari aktivitas
yang dilandasi nilai-nilai tertentu serta hasil dari proses tersebut.

Penting untuk diketahui bahwa beberapa Al-'Urf atau tradisi yang
ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Hadis, seperti haji, puasa, warisan, jenis-
jenis perdagangan, sunat, dan persembahan kurban, dianggap sebagai bagian
dari hukum Islam. Namun, tidak semua tradisi masyarakat diterima dalam
Syariah Islam, beberapa di antaranya direvisi, dimodifikasi, atau bahkan
dihapuskan berdasarkan wahyu ilahi dari Allah. Misalnya, masalah seperti
riba dan perlakuan terhadap wanita, yang diperlakukan seperti barang yang
dapat dibeli, dijual, dan diwariskan, telah diatasi.” Wanita tidak memiliki hak
atas diri mereka sendiri. Banyak masalah hukum ditetapkan berdasarkan Al/-
'Urf. Misalnya, dalam studi figh, banyak masalah hukum didasarkan pada
konsep ini.

Salah satu hal penting dalam memahami dinamika tentang A4/-'Urf yakni,
Salah satu karya fafsir yang menarik untuk diteliti adalah buku yang ditulis
oleh seorang pemikir Islam produktif dan terkenal, yakni Wahbah al-Zuhailt
Meskipun ia dikenal sebagai ahli hukum Islam, ia juga telah menulis karya
penting di bidang tafsir berjudul Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari‘ah wa al-Manhaj. Wahbah Al-Zuhali merupakan salah satu penulis

7 Fitra Rizal, “Penerapan *Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Ekonomi Islam,”
Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam Vol. 1, No. 2 (July 2019), h. 169.



buku figh yang terkenal yakni, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (1984) dan
usil al-figh al-Islami (1986), yang telah banyak digunakan sebagai referensi
utama di kalangan akademisi di bidang ini.® Menurut Wahbah al-Zuhaili
sendiri mengenai Al-'Urf yakni yang merujuk pada kebiasaan atau adat
istiadat yang secara konsisten dilakukan oleh masyarakat, sehingga tindakan
tersebut menjadi umum di kalangan mereka, atau dapat berarti menafsirkan
suatu kata dengan makna tertentu, meskipun makna asli kata tersebut
berbeda.’

Wahbah  al-Zuhaili menulis tafsir  AI-Munir  dengan  tujuan
membandingkan tafsir klasik dan kontemporer saat mempelajari ayat-ayat
Al-Qur'an. Menurut Wahbah al-Zuhaili, fafsir klasik harus disajikan dalam
bahasa modern dan menggunakan metode yang sesuai dengan pengetahuan
ilmiah modern, tanpa adanya penyimpangan dalam penafsiran. Ia
menyatakan bahwa Tafsir AI-Munir bukanlah sekadar kumpulan kutipan dan
ringkasan dari pendapat para mufassir terdahulu, yang dimasukkan dalam
bukunya.

Sebaliknya, fafsir AI-Munir ditulis berdasarkan pendekatan yang lebih
akurat, bermanfaat, dan lebih dekat dengan esensi isi ayat-ayat Al-Qur'an,
baik dari fafsir klasik, modern, tradisional, maupun rasional. Studi tafsir Al-
Munir juga berusaha menghindari perbedaan teori atau pandangan teoretis
yang tidak produktif, sebagaimana terjadi dalam tren fanatik di bidang figh

(perbedaan mazhab).1?

& Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir,”
Migot Vol. XXXVI No. 1 (June 2012), h. 3.

® Muhammad Mahmud Nasution, “Eksistensi ‘Urf Dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil
Metode Hukum Islam,” 4/-Mau ’izhah Volume 8, No. 2 (Desember 2022), h. 224.

10 Nadya Rachmi Wulandari, “Amanah Dalam Al-Qur’an (Analisa Penafsiran Wahbah
Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir F1 Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj)” (Skripsi,
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021), h. 11.



Wahbah al-Zuhaili, dalam penulisan tafsir Al-Munir, berupaya
menggabungkan antara pendekatan tafsir klasik dan tafsir kontemporer
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Menurutnya, tafsir klasik perlu
disajikan dengan bahasa yang relevan dengan zaman modern serta
menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
tanpa menyimpang dari makna aslinya. Dalam tafsir Al-Munir, pemikiran
Wahbah al-Zuhailt banyak dipengaruhi oleh latar belakangnya dalam bidang
fikih, sehingga penafsirannya kerap dikaitkan dengan figh al-hayah atau figh
al-ahkam. Hal ini tidak terlepas dari pengalaman akademisnya yang luas di
bidang fikih dan usil al-figh sebelum menyusun tafsir tersebut.!!

Secara akademis, penulis tertarik untuk meneliti fafsir Al-Munir karya
Wahbah al-Zuhailt karena beberapa alasan. Pertama, Wahbah al-Zuhaili
dikenal sebagai ulama dengan pemikiran yang moderat, yang mampu
menyeimbangkan antara tradisi keilmuan klasik dan persoalan kontemporer.
Kedua, meskipun konteks sosial pada masa kini berbeda dengan zaman al-
Zuhaili, pendekatan moderatnya tetap relevan untuk dianalisis, terutama
dalam menjembatani pemahaman teks klasik dengan isu-isu modern. Ketiga,
dari sisi teologi, al-Zuhaili menganut pemikiran Asy’ariyyah dan bermazhab
Syafi’i, namun ia tetap terbuka terhadap pandangan dari mazhab lain,
menunjukkan sikap inklusif dan kritis dalam ijtihadnya. Hal-hal inilah yang
membuat tafsir al-Munir menjadi sumber kajian yang menarik dan penting
secara akademis.'?

Sikap terbuka ini tampak jelas dalam metode penafsirannya terhadap

ayat-ayat fikih, di mana ia sering mengemukakan pandangan dari berbagai

11 Wildan Hidayat, “Modernitas Penafsiran Al-Qur’an (Metodologi Tafsir Al-Munir
Karya Wahbah Al-Zuhaili),” Institut Agama Islam Negeri Metro Indonesia 6 No. 1 (June
2023), h. 286.

12 Adillah Mauliana NR, “Konsep Al Ma’ Riif Dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran
Wahbah Al-Zuhailt Dalam Kitab Tafsir Al-Muntr” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Palopo, 2023), h. 31.



mazhab secara objektif. Dalam perkembangannya, Wahbah al-Zuhailt dikenal
sebagai salah satu pakar dalam bidang perbandingan mazhab (mugaranat al-
madzahib). Salah satu karya monumentalnya Adalah al-Figh al-Islami wa
Adillatuh, sebuah ensiklopedia figh Islam yang memuat pandangan dari
berbagai mazhab beserta dalil-dalilnya, yang ditulis dengan bahasa yang
sistematis dan mudah dipahami.

Karena adanya keunikan dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili
yang telah disebutkan dalam pembahasan yang ada diatas penulis memilih
tafsir ini untuk melihat ayat-ayat 4A/-'Urf dalam Al-Qur’an yang dilihat dalam
kitab tafsir tersebut. Serta melihat penafsiran ayat-ayat A/-'Urf atau adat
istiadat dalam ideologi pemikirannya. Dalam term ini sangat menarik untuk
dikaji karena ada dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bermasyarakat,
kelompok maupun bernegara.

Dalam tafsir AI-Munir sendiri untuk menafsirkan ayat dengan metode
tahlili serta metode maudu ‘i. Jadi di dalam tafsir AlI-munir segala aspek dikaji
serta Wahbah al-Zuhailt pun sangat selektif dan hati-hati dalam mengambil
berbagai rujukan. Dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an Wahbah al-Zuhailt
berusaha untuk mengaitkan atau mencari berbagai relevansi dari kandungan
ayat ke dalam kondisi sosial masyarakat. Jadi dalam hal ini tafsir ini untuk
memahami berbagai konsep ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang secara umum
dapat diartikan adat istiadat, tetapi terkadang ada beberapa yang membuat
bingung. Jadi adanya A/-'Urf dapat menentukan hukum yang berkaitan

dengan mu'amalah dan selama tidak bertentangan dengan syara'.

B. Permasalahan
Setelah memaparkan beberapa hal dari latar belakang, agar penelitian ini
lebih terarah, penulis perlu membuat identifikasi masalah, pembatasan

masalah serta rumusan masalah.



1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas adanya beberapa masalah, diantara

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan oleh penulis yakni:

a.

Adanya perubahan zaman, budaya serta kondisi sosial yang dapat
menimbulkan tantangan baru dalam penerapan hukum Islam.
Kurangnya interaksi antara budaya dan agama antar masyarakat
yang terkadang menimbulkan ketegangan, terutama saat
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap AIl-'Urf sebagai
dasar pengambilan hukum melalui ijtihad belum sepenuhnya
berkembang dalam praktik hukum Islam kontemporer."

Belum banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara
penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat al-‘urf dan
kontribusinya terhadap pembentukan atau peneguhan ideologi
fikihnya.

Adanya kebutuhan akan pemetaan yang lebih sistematis mengenai
relevansi tafsir al-Zuhaili dalam merespons dinamika hukum

Islam kontemporer melalui pendekatan al-‘urf sebagai basis ijtiha

2. Pembatasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang serta identifikasi masalah, penulis

memberikan batasan untuk memfokuskan penelitian. Yakni ayat-ayat Al-

Qur’an yang terkait dengan persoalan A/-'Urf yang terkait dengan ayat-

ayat masalah fikih. Dengan membatasi ayat-ayat Al-Qur’an yang

berhubungan dengan A/l-'Urf. Ayat-ayat yang dianalisis adalah QS. Al-
Bagarah [2]:233, QS. Al-Nisa’ [4]: 19, dan QS. Al-Ahzab [33]:59.

Dalam hal ini pemilihan ayat-ayat ini didasarkan adanya istilah

konsep ‘urf yang berkaitan dengan ayat-ayat masalah fikih. Mengenai

penelitian ini memiliki makna untuk menganalisis lebih dalam lagi



dengan menggunakan tafsir AI-Munir karya Wahbah al-Zuhailt. Ayat-
ayat yang ingin diteliti Adalah ayat yang memiliki hubungan dengan ayat
hukum agar dapat melihat ideologi fikih dari Wahbah al-Zuhailt apakah

mempengaruhi atau tidak mempengaruhi sama sekali.

3. Rumusan Masalah
Melihat dari pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhailt terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan A/-'Urf dalam tafsir Al-Munir?
b. Bagaimana pengaruh penafsiran Wahbah al-Zuhaili tersebut

terhadap ideologi fikihnya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan Al-'Urf dalam tafsir Al-Munir.
2. Menganalisis pengaruh penafsiran Wahbah al-Zuhailt tersebut
terhadap ideologi fikihnya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis Adalah:
1. Secara Teroritis
Hasil dari penilitian ini untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
sebagai bahan tambahan bacaan yang berguna bagi Masyarakat yakni
terutama dalam pembahasan masalah usil al-figh khususnya pembahasan

Al-'Urf yang kaitannya dengan penetapan dan pembaharuan hukum islam
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serta untuk melihat suatu penafsiran dari Wahbah al-Zuhaili mengenai
pembahasan A/-'Urf dan dengan melihat ideologi fikihnya.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat untuk mengetahui ilmu mengenai A4/-'Urf atau yang sering
disebut secara umum yakni adat istiadat yang dilihat dari penafsiran
Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir agar dapat memberikan
pemahaman yang utuh dalam perkembangnya serta melihat pandangan

ideologi fikih dari Wahbah al-Zuhaili.

E. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai A/-'Urf dalam Al-Qur’an studi analisis tafsir Al-
Munir mengacu pada beberapa literatur. Kajian Pustaka mempunyai fungsi
berupa beberapa teori yang terkait dengan kajian ini sehingga dapat diteliti
relevansi antar kajian yang pernah dibahas. Dari hasil penelusuran tersebut
dapat beberapa karya ilmiah yang penulis temukan diantaranya yakni:

Pertama, skripsi oleh Alfiyana Khoirur Rohmah alumni IAIN Ponorogo
tahun 2022 dengan judul “A/-'Urf Menurut Buya Hamka Dalam Kitab tafsir
Al-Azhar”. Mengungkapkan A/-'Urf menurut penafsiran Buya Hamka yaitu
kebiasaan yang baik dan tidak mendapatkan penolakan dari masyarakat serta
dapat dijadikan sebagi hujjah. Konsep A/-'Urf yang ditafsirkan oleh Buya
Hamka juga sangat relevan dengan Indonesia, karena nilai-nilai islam
beradaptasi dengan masyarakat. Sehingga menjadi tradisi yang diterima oleh
masyarakat luas.

Penilitian in1 memiliki persamaan yang terletak dalam kajian yang sama
yang membahas mengenai ayat-ayat A/-'Urf dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan tafsir. Namun, memiliki perbedaan mengenai penafsiran. Penulis
menggunakan penafsiran Wahbah al-Zuhailt yakni analisis tafsir AI-Munir

terhadap ayat-ayat A/-'Urf, dan penulis membahas mengenai ideologi figh
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dari Wahbah al-Zuhaili sendiri, Sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan penafsiran Buya Hamka dalam fafsir Al-Azhar. Kontribusi
hasil penelitian ini terhadap penelitian penulis yakni terletak pada penyajian
yang membahas mengenai A/-'Urf, dalam Al-Qur’an yang dilihat dalam
penafsiran. Akan hal ini memberi wawasan terhadap penulis yang akan
membahas mengenai A/-'Urf, dalam Al-Qur’an yang dilihat dari segi
penafsiran yang berbeda.!3

Kedua, Skripsi yang berjudul “Konsep A/-Ma’ruf Dalam Al-Qur’an:
Studi Penafsiran Wahbah Al-Zuhailt Dalam Kitab tafsir AI-Munir” karya dari
Adillah Mauliana NR, mahasiswi dari IAIN Palopo pada tahun 2023. Temuan
dalam penelitian ini membahas mengenai konsep A/-Ma ruf dalam Al-Qur’an
yang dilihat dari tafsir AI-Munir. Penelitian ini menggunakan kepustakaan
(library research) serta menggunakan tafsir maudu ‘i (tematik) Membahas
bentuk-bentuk A/-Ma’ruf dalam Al-Qur’an, terma-terma yang semakna serta
membahas mengenai AI-Ma ruf yang dikonotasikan sebagai perbuatan atau
Tindakan dan A/-Ma 'ruf yang dikonotasikan sebagai sifat.

Persamaan dalam penelitian ini berupa penafsirannya yakni fafsir Al-
Munir karya Wahbah Al-Zuhailt dengan konsep yang sedikit memiliki arti
atau akan adanya kesamaan dalam bentuk penafsiran. Namun, perbedaannya
peneliti ingin meneliti A/-'Urf sedangkan penelitian Adillah Mauliana NR
meneliti A/-Ma riif meskipun kata A/-Ma riif berasal dari kata Al-'Urf tetap
memiliki perbedaan antar keduanya yakni dalam bentuk penyajian ayatnya
yang berbeda. Kontribusi penting dalam penelitian Adillah Mauliana NR

yakni berupa penyajiannya dalam bentuk penafsiran. Hal ini membantu

13 Alfiyana Khoirur Rohmah, “’Urf Menurut Buya Hamka Dalam Kitab Tafsir Al-Azhar”
(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022).
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penulis untuk meneliti dalam bentuk penafsirannya yang sama. Serta untuk
memperkaya wawasan yang lebih dalam lagi untuk penulis.4

Ketiga, artikel ilmiah yang berjudul “Kedudukan A4/-'Urf Sebagai Sumber
Hukum Dalam Mazhab Syafi’1”, tahun 2022 dalam jurnal Al-Nadhair oleh
Muhammad Furgan dan Syahrial. Artikel ini membahas mengenai kedudukan
Al-'Urf dalam berbagai lintasan madzhab terutama mazhab Syafi’t.
Termenologi dari A/-'Urf ada 4 unsur yakni, adanya perbuatan maupun
perkataan yang diketahui oleh manusia, adanya pengulangan, terjadinya
perkataan atau perbuatan dari pemikiran akal yang sehat, serta tabi’at nya
normal yang dapat diterima. Para ulama mazhab menyepakati A/-'Urf dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber hukum islam.

Persamaan antara artikel ini penelitian penulis sama-sama mengkaji 4/-
'Urf yang dilihat sebagai sumber hukum. Sedangkan perbedaannya pada
artikel ini mengkaji A/-'Urf sebagai sumber hukum dalam mazhab Syafi’t
sedangkan penulis meneliti ayat-ayat A/-'Urf yang ada didalam Al-Qur’an
yang dilihat dari segi penafsirannya serta melihat ideologi fikih dari Wahbah
al-Zuhailt Kontribusi dalam artikel ini terletak pada penyajian kedudukan A/-
'Urf dalam lintas mazhab fikih sehingga dapat menambah referensi penulis
untuk memahami A/-'Urf dalam lintasan mazhab fikih lebih dalam lagi.'®

Keempat. artikel ilmiah yang berjudul “Konsep A/-'Urf Dalam
Perkembangan Society 5.0 Perspektif Fikih Kontemporer”, tahun 2023 dalam
jurnal ulumuna: jurnal studi keislaman oleh Afidah Wahyuni dan Harisah.
Artikel ini membahas mengenai era 5.0, kebiasaan sosial baru akan muncul
yang sebenarnya terkait dengan adat istiadat tradisional yang dikenal sebagai

Al-'Urf. Al-'Urf dapat diartikan sebagai kata-kata atau tindakan yang

14 NR, “Konsep Al Ma’ Raf Dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili
Dalam Kitab Tafsir Al-Munir.”

1> Muhammad Furqan and syahrial, “Kedudukan ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Dalam
Mazhab Syafi’i,” Al-Nadhir, 2022.
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melibatkan kebiasaan yang sering dilakukan. Ada berbagai jenis Al-'Urf,
seperti berdasarkan objek (A4/-'Urf al-Lafzhi dan Al- Al-'Urf al-‘Amali),
berdasarkan cakupan (A4/-'Urf al-‘Am dan Al-'Urf al-Khash), dan berdasarkan
validitasnya dari perspektif Syariah (4/-'Urf al-Shahih dan Al-'Urf al-Fasid).
Al-'Urf dianggap sebagai salah satu sumber hukum, di mana unsur-unsurnya
sering diambil dari aturan hukum yang sudah ada dan kemudian diterbitkan
dalam bentuk pasal-pasal dalam undang-undang.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis pada
penelitian ini membahas mengenai A/-'Urf dengan fikihnya. Akan tetapi
penelitian ini memiliki perbedaan karena konsep A/-'Urf dilihat dari
perkembangan society 5.0 dalam perspektif fikih kontemporer, sedangkan
penelitian penulis akan membahas mengenai 4/-'Urf dalam penafsiran serta
melihat ideologi figh dari Wahbah al-Zuhaili. Kontribusi dalam artikel ini
membantu penulis dalam memahami konsep ‘A/-'Urf dalam perkembangan
society 5.0 perspektif fikih kontemporer, sehingga dapat memperkuat analisis
penulis dalam A/-'Urf dari perspektif fikih kontemporer.1®

Kelima, artikel ilmiah yang berjudul “Eksistensi 4/-'Urf Sebagai Metode
dan Sumber Hukum Islam”, tahun 2023 dalam jurnal Al-Manar jurnal
Pendidikan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo karya Sidanatul
Jannah. Artikel ini membahas beriringan dengan permasalahan Masyarakat
yang semakin kompleks adanya Solusi terhadap hal tersebut dan sesuai
dengan ketentuan syariat, yaitu A/-'Urf.

Persamaan dengan penelitian, penulis membahas mengenai A/-'Urf yang
dapat dijadikan sebagai sumber hukum islam untuk memberikan jawaban
atas permasalahan-permasalahan kebiasaan yang baru muncul dengan A/-'Urf

tetapi tetap harus sesuai dengan syariatnya dan tidak melenceng. Namun

16 Afidah Wahyuni and Harisah, “Konsep Al-‘urf Dalam Perkembangan Society 5.0
Perspektif Fikih Kontemporer,” Jurnal Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, 2023.
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perbedaanya penelitian penulis tetapi dilihat dari penafsirannya serta melihat
apakah dari pemikiran Wahbah al-Zuhaili yang membahas mengenai ayat-
ayat A[l-'Urf apakah akan mempengaruhi ideologi fighnya atau tidak sama
sekali. Kontribusi penelitian terhadap penelitian penulis yakni dapat
memahami eksistensi 4/-'Urf sebagai metode hukum islam sehingga dapat

memberi wawasan yang banyak mengenai A-'Urf.}’

F. Metode Penelitian

Dalam proses pengumpulan data, adanya metode untuk mencapai hasil
yang sistematis. Oleh karena itu pada bagian ini akan menjelaskan tentang
jenis penelitian, sumber data, teknik penumpulan data, teknik analisis data

dan pendekatan penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan ini menggunakan penelitian
kualitatif merupakan sebuah proses penelitian untuk memahami
fenomena tertentu.® Selain itu juga penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) yakni dengan menggunakan
buku, literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Yakni dengan judul

“Al-"Urf dalam Al-Qur’an studi Analisis tafsir Al-Munir”

2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dimana sebuah data itu diperoleh.'®
Pada penelitian ini terdapat penelitian sekunder dan primer yakni:

a. Sumber data primer

17 Sidanatul Jannah, “Eksistensi ‘urf Sebagai Metode dan Sumber Hukum Islam,” Jurnal
Al-Manar, 2023.

8 Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil, and Sri Jumiyati, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Sumatra Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), h. 5.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 129.
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Sumber primer dalam penelitian ini berupa Al-Qur’an dan kitab
tafsir kontemporer, yakni Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari‘ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili yang diterbitkan
oleh Darul Fikr Damaskus pada tahun 1411 H/1991 M.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data untuk penguat yang berkaitan
dengan pembahasan ini. Sumber sekunder dalam penelitian ini
menggunakan buku wusil al-figh sebuah pengenalan awal karya
Muliadi Kurdi. Serta tambahan lainnya berupa sumber buku-buku,

jurnal, serta literatur-literatur yang sesuai dengan tema pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang akan
dibahas atau dikumpulkan dan responden penelitian. Adapun Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar, dan karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.?° Yakni mengumpulkan data berdasarkan dengan ayat-ayat A/-
'Urf dalam Al-Qur’an dengan perspektif penafsiran. Serta pada penelitian
ini hanya menggunakan dokumentasi dengan mengumpulkan buku,

jurnal, serta literatur lainnya.

4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data adalah proses mempelajari dan mengatur data

untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting.?!

20 Natalina Nilamasari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,”
Wacana Volume 13, no. 2, (Juni 2014): h. 178.

21 Moh. Rasyid Ridho, “Cara Memilihan Teknik Analisis Data Yang Tepat dan Benar,”
Pusti Kosmos, November 23, 2023, https://dac.telkomuniversity.ac.id/cara-memilihan-
teknik-analisis-data-yang-tepat-dan-benar/ (26 Oktober 2024)
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Dalam metode ini menggunakan teknik deskriptif analisis, teknik ini
memiliki makna yakni salah satu metode analisis data dengan
menggambarkan data yang dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan yang
berlaku untuk secara umum. Dalam teknik ini, kita dapat melihat nilai-
nilai dari variabel independen dan dependen. Analisis ini memberikan
pemahaman awal tentang setiap variabel dalam penelitian. 22 Adapun
Langkah-langkah menganalisis data yang sudah terkumpul maka hasil
analisis akan dipaparkan secara sistematis.

Langkah pertama, dalam menganalisis data yakni yang terkait dengan
topik pembahasan yakni ayat-ayat mengenai A/-'Urf ayatnya yaitu, QS.
Al-Baqgarah [2]:233, QS. Al-Nisa’ [4]: 19, dan QS. Al-Ahzab [33]:59.

Dalam Langkah-langkah ini akan dilakukan dengan Teknik deskriptif
analisis dengan beberapa tahapan.

Pertama, peneliti akan membaca dan mengkaji data yang telah
dikumpulkan terkait dengan penelitian, yakni ayat-ayat 4/-'Urf dalam Al-
Qur’an yang menjadi fokusnya terhadap surah dan ayat, QS. Al-Baqarah
[2]:233, QS. Al-Nisa’ [4]: 19, dan QS. Al-Ahzab [33]:59, serta penafsiran
mufassir kontemporer yakni Wahbah Al-Zuhaili. Kedua, penulis akan
menyajikan mengenai tafsir, data tafsir yang telah dikumpulkan kemudian
dipilih lalu dikelompokkan sesuai dengan temanya. Ketiga, penelitian
membahas dan menyajikan mengenai pandangan mufassir sesuai dengan
redaksinya. Keempat, peneliti Menyusun data sesuai dengan ayatnya.
Dalam hal tersebut bahwa dapat dikatakan metode analisis menggunakan
pendekatan tafsir. Dan terakhir yakni penulis akan melakukan evaluasi

data serta Menyusun hasil kesimpulannya.

22 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian (Medan: Penerbit KBM Indonesia, 2021),
h. 38.
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5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan ‘afsir maudu ‘i
(tematik) dari Abd al-Hayy al-Farmawi. Pendekatan maudu i (tematik)
yaitu untuk menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki tema yang
serupa, serta memahami konsep dalam Al-Qur’an. Serta meyusun
runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, yang disertai dengan
pengetahuan mengenai asbab an-nuzul-nya. Atau bisa dikatakan
mengompori antara yang am (umum) dan yang khash (khusus), Mutlaq
dan muqayyad (terikat), atau yang lahirnya bertentangan, sehingga
bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.?3

Serta pendekatan uwusil al-figh teori Wahbah al-Zuhaill yang
menegaskan bahwa penggalian hukum Islam harus dilakukan dengan
metodologi yang tepat, objektif, dan berlandaskan pada prinsip-prinsip
ushul fikih yang kokoh. Hal ini mencakup penggunaan sumber-sumber
hukum utama yang telah disepakati, yaitu Al-Qur’an, Sunnah, /jma’, dan
Qiyas. Selain itu, ia juga mengakomodasi sumber hukum pelengkap
seperti istihsan, maslahah mursalah, dan A/-'Urf. Selama penggunaannya
dilakukan secara konsisten dan sistematis. Dengan cara tersebut, produk
hukum yang dihasilkan dapat selaras dengan prinsip syariah sekaligus
menjawab kebutuhan masyarakat kontemporer.

Dalam pandangan Wahbah al-Zuhaili, ijtihad merupakan instrumen
penting dalam wusil al-figh. la memanfaatkan beberapa metode, antara
lain giyas, sadd al-dhari‘ah, istislah. giyas dipahami sebagai upaya
menghubungkan kasus baru dengan nash yang sudah ada melalui analisis
mendalam. Istislah digunakan untuk mempertimbangkan kemaslahatan

umum selama tidak bertentangan dengan dalil gat 7 dan dapat diterima

B Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i Dirasah Manhajiyyah
Maudhu’iyyah, Terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51-52.
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oleh akal sehat. Sementara itu, sadd al-dhari‘ah berfungsi sebagai
langkah preventif agar umat terhindar dari perbuatan yang dilarang
syariat.

Ketiga konsep tersebut, menurut Wahbah al-Zuhaili, memiliki tujuan
utama untuk menjaga kemaslahatan dan mencegah kerusakan, sehingga
hukum Islam tetap relevan dalam mewujudkan keadilan sosial. Ia juga
menekankan bahwa ijtihad bersifat terbuka, tetapi hanya dapat dilakukan
oleh ulama yang memiliki keahlian mendalam, kecerdasan intelektual,
penguasaan bahasa Arab, serta pemahaman yang komprehensif terhadap
sumber hukum Islam.

Melalui karya-karyanya, termasuk ensiklopedia fikih yang luas,
Wahbah al-Zuhailt berusaha memperbarui pemahaman fikih dalam
konteks modern. Meskipun pendekatannya berakar pada tradisi klasik, ia
tidak bersifat kaku atau fanatik. Sebaliknya, ia mengedepankan ijtihad
yang dinamis dan adaptif, dengan menempatkan kemaslahatan umum dan

prinsip keadilan sebagai pijakan utama hukum Islam.?*

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Pada Teknik penulisan dalam proposal skripsi ini, berpedoman pada Buku
Pedoman Skripsi Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi Revisi 2021.
Adapun sistem penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
gambaran yang akan ditulis yang akan ditulis dan dibahas secara jelas
mengenai susunan hasil penelitian. Pada sistem ini akan terdiri dari lima bab.
Masing-masing dari bab hanya memuat beberapa sub pembahasan sebagai

berikut:

24 Afthon Yazid, Arif Sugitanata, and Siti Aminah, “Memetakan Cakrawala Intelektual
Menggali Teori Ushul Flkih Yudian Wahyusi Dan Wahbah Zuhaili,” Tasyri’: Journal of
Islamic Law, Prodi Ahwal al-Syakhshiyyah STAI Nurul Iman Parung-Bogor Vol. 3 No. 1
(January 2024), h. 139-142.



19

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, permasalahan meliputi identifikasi masalah, pembatasan masalah
dan perumusan masalah. Setelah itu membahas tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan
pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini membahas mengenai landasan teori tentang A/-
'Urf, mencakup definifi A/-'Urf, macam-macam A/-'Urf, membahas ayat-ayat
yang terkait dengan A/-'Urf, ‘Al-'Urf dilihat dari segi penafsiran.

Bab ketiga, bab ketiga membahas mengenai Gambaran umum yakni
biografi Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir seperti latar belakang
kehidupan, perjalanan intelektual, karya-karya, serta pemikirannya. Serta
membahas mengenai metodelogi kitabnya.

Bab keempat, pada bab ini membahas mengenai ayat-ayat A/-'Urf, dalam
hal ini menganalisis mengenai ayat-ayat Al-'Urf. serta menghimpunya.
Kemudian dari ayat-ayat tersebut menganalisis nya menggunakan tafsir Al-
Munir karya Wahbah al-Zuhailt Dan setelah itu dari menganalisis ideologi
fikih dari Wahbah al-Zuhaili untuk melihat apakah pembahasan A/-'Urf.
mempengaruhi pemikirannya atau tidak sama sekali.

Bab kelima, penutup berupa Kesimpulan yakni hasil dari penelitian yang
sudah disajikan, serta menjawab mengenai hasil dari jawaban yang sudah
dicantumkan, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat
dikembangkan lebih lanjut. serta daftar pustaka sebagai hasil referensi-

referensi utama yang ada dalam penelitian.
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BABYV
PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang berfungsi untuk
merangkum keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan jawaban atas
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah dilakukan
analisis mendalam terhadap penafsiran Wahbah al-Zuhaili pada QS. Al-
Baqgarah [2]:233, QS. Al-Nisa’ [4]: 19, dan QS. Al-Ahzab [33]:59, serta
dilihat dari segi ideologi fikihnya, maka pada bagian ini penulis menyajikan
simpulan penelitian beserta saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap QS. Al-Baqarah [2]:233, QS. Al-
Nisa’ [4]: 19, dan QS. Al-Ahzab [33]:59, dapat disimpulkan bahwa ketiga
ayat tersebut menegaskan pentingnya peran ‘urf (adat atau kebiasaan
masyarakat) dalam penafsiran hukum dan praktik sosial. Wahbah al-Zuhaili
menekankan bahwa syariat tidak menolak adat, melainkan menyesuaikan dan
meluruskannya agar selaras dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan.
Contohnya, besaran upah ibu susuan disesuaikan dengan kebiasaan
masyarakat, perlakuan adil terhadap istri menegakkan ‘urf yang sahih, dan
jilbab dijadikan identitas sosial untuk melindungi perempuan. Hal itu sesuai

dengan temuan berikut ini :

1. pada QS. Al-Baqarah [2]:233, beliau menegaskan bahwa ayah wajib
menanggung nafkah ibu menyusui dan anak dengan bi al-ma‘rif,
yakni adil, patut, dan sesuai dengan kemampuan serta kebiasaan
masyarakat. Ibu kandung tidak berhak menerima upah bila masih
dalam tanggungan suami, namun berhak jika sudah berpisah dan tetap

menyusui. Adapun ibu susuan berhak memperoleh upah sesuai

121
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b

kondisi ekonomi ayah dan kebiasaan masyarakat. pada QS. An-Nisa
[4]:19, Wahbah menafsirkan bahwa Islam menghapus adat jahiliah
yang menzalimi perempuan dan menggantinya dengan ‘urf shahih
yang menekankan keadilan, kasih sayang, musyawarah, serta
penghormatan terhadap hak-hak istri. Suami tidak hanya diwajibkan
memberi nafkah lahir, tetapi juga nafkah batin, termasuk perlakuan
adil dan kasih sayang. Larangan menyakiti istri baik secara fisik
maupun verbal juga ditekankan. Pada QS. Al-Ahzab [33]:59, Wahbah
menegaskan bahwa jilbab berfungsi sebagai identitas sosial dan
perlindungan bagi perempuan. Syariat tidak menolak adat berpakaian
yang sudah berlaku, tetapi meluruskannya agar sesuai dengan prinsip
kehormatan, keselamatan, dan kemaslahatan. Dengan demikian, jilbab
dipahami bukan sekadar simbol, melainkan instrumen perlindungan

sosial yang relevan sepanjang zaman.

. QS. Al-Baqarah [2]:233 pada karakter penafsiran ayat ini

menggunakan metode tahlili dengan corak komprehensif dan
kontekstual, menggabungkan aspek bahasa, hukum, sosial, dan etika.
Dari penafsiran Wahbah al-Zuhailt dapat dilihat bahwa ia tidak secara
mutlak condong kepada satu mazhab tertentu. QS. An-Nisa’ [4]:19,
dari penafsiran Wahbah al-Zuhailt tampak bahwa ia tidak terikat pada
satu mazhab tertentu secara mutlak. Karakter penafsirannya
menggunakan metode tahlili dan maudhui, dengan corak bi al-ra’yi
(ijtihadi) yang dipadukan dengan bi al-matsir (dalil). Meski
berlandaskan fikih Syafi‘iyyah, ia tetap membuka ruang bagi
pandangan jumhiir maupun mazhab lain yang dianggap lebih kuat dan
relevan. QS. Al-Ahzab [33]:59 karakter penafsiran ayat ini
menggunakan metode tahlili dan maudhui, dengan corak bi al-ra’yi

dan bi al-matsir, serta menekankan aspek sosial, etika, dan
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perlindungan perempuan. Wahbah cenderung condong pada mazhab

Syafi‘i yang menekankan identitas dan perlindungan, meskipun tetap

mempertimbangkan aspek sosial dan kemaslahatan.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa “Penafsiran Wahbah al-
Zuhaili dalam tafsir al-Munir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
‘urf menunjukkan bahwa pemikirannya tidak condong atau terbatas pada
satu mazhab tertentu. Hal ini menandakan bahwa dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an terkait ‘urf, pendekatannya bersifat independen dan
tidak terpengaruh oleh kecenderungan mazhab tertentu, sehingga
tafsirnya lebih inklusif dan komprehensif. Wahbah cenderung condong
pada mazhab Syafi‘i yang menekankan identitas dan perlindungan,

meskipun tetap mempertimbangkan aspek sosial dan kemaslahatan.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa kajian ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi kedalaman analisis, keluasan referensi, maupun kapasitas
keilmuan penulis. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada bagian-
bagian yang dianggap paling esensial. Penulis berharap skripsi ini dapat
menjadi rujukan awal yang bermanfaat bagi pembaca dan peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan kajian Al-Qur’an secara lebih
mendalam, luas, dan komprehensif, khususnya dalam menjawab
tantangan sosial-keagamaan masa kini. Selain itu, diharapkan karya ini
juga dapat memberi pemahaman yang lebih luas bagi masyarakat umum
mengenai Al-Qur’an sebagai kitab suci yang sarat nilai moral dan

keadilan, relevan dengan berbagai kondisi zaman dan sosial.
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